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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Untuk melakukan melanjutkan penelitian, maka perlu dilihat penelitian 

terdahulu sebagai pembanding dan tolak ukur penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian terdahulu mengenai sistem pelayanan kesehatan adalah sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradikta Andrianto dan Agus Nursikuwagus 

pada tahun 2018 yang berjudul Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan Berbasis 

Web di Puskesmas bertujuan untuk pembuatan sistem informasi pelayanan 

kesehatan ini untuk membantu kinerja petugas dan dokter pada puskesmas, seperti 

pencarian data pasien, menambahkan rekam medis, dan pembuatan laporan. Jika 

terjadi masalah di puskesmas, petugas dan dokter bisa melakukan proses 

pelayanan dimana saja, serta data pasien aman dari gangguan fisik, dikarenakan 

sistem ini sudah terhubung pada internet [3]. 

Persamaan penelitian adalah, sama-sama mengangkat tema pelayanan 

kesehatan dan sama-sama menggunakan metode pengembangan sistem prototype. 

Yakni membahas mengenai pendaftaran pasien, rekam medis pasien. 

Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu tidak membahas proses 

pembayaran dan pelayanan farmasi serta tempat penelitian yang berbeda.  

Penelitian yang dilakukan oleh Iswanto Sulila, Agus Lahinta, Mohamad 

Syafri Tuloli dengan judul Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan Berbasis Web 

Pada Klinik Gocare betujuan untuk memudahkan masyarakat dan petugas dalam 

memperoleh informasi serta penjadwalan untuk pasien. Persamaan pada penelitian 
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ini adalah sama-sama membahas yang berkaitan dengan kesehatan. Penelitian ini 

juga menggunakan metode prototype. Perbedaan nya adalah penelitian ini tidak 

terdapat pemesanan dan tema yang diambil juga berbeda [4]. 

2.2. Sistem 

Menurut Prof. Dr. Jogiyanto HM, MBA, AKT. manusia hidup di dunia 

penuh dengan sistem. Definisi sistem dapat didefinisikan dengan yaitu pendekatan 

prosedur dan pendekatan komponen atau elemen. Dengan pendekatan prosedur, 

sistem dapat didefinisikan sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling 

berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu dan lebih menekankan urutan-urutan 

operasi didalam sistem. Dengan pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. [5] 

2.2.1 Karakteristik Sistem 

Sistem mempunya beberapa karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu: 

1. Komponen suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 

berinteraksi saling kerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem 

dapat berupa satu sub bab sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap 

sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu 

fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu 

sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar yang disebut supra 

sistem. 

2. Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini. 
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memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan, batas suatu 

sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan luar dari sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan 

luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan 

demikian harus tetap di jaga dan dipelihara, sedangkan lingkungan luar 

yang merugikan harus ditahan dan di kendalikan, kalau tidak akan 

mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. 

4. Penghubung sistem (interface) merupakan media penghubung antara 

subsistem-subsistem yang lainnya melalui penghubungan ini 

memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari sistem akan menjadi 

masukan (input) untuk subsistem yang lainnya melalui penghubung, 

dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem 

yang lainnya membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan sistem Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam 

sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) 

dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang 

dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah 

energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

6. Keluaran sistem keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

Keluaran dapat merupakan masukkan untuk subsistem yang lain atau 
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kepada supra sistem. misalnya untuk sistem komputer, panas yang 

dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa 

pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang dibutuhkan. 

7. Pengolah suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan 

merubah masukan menjadi keluaran. Misalnya suatu sistem produksi akan 

mengolah masukan berupa bahan baku menjadi keluaran berupa barang 

jadi. 

8. Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran, kalau suatu sistem 

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. 

Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukkan yang dibutuhkan 

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan 

berhasil bila mengenai sasaran dan tujuannya [6]. 

2.3  Informasi 

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang 

berarti bagi pengguna, yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini 

atau mendukung sumber informasi. Data belum memiliki nilai sedangkan 

informasi sudah memiliki nilai. Informasi dikatakan benilai bila manfaatnya lebih 

besar dibandingkan biaya untuk mendapatkannya [7]. 

2.4  Sistem Informasi 

Definisi sistem informasi adalah suatu kumpulan dari komponen-

komponen dalam perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses 

penciptaan dan pengaliran informasi. Sistem informasi merupakan serangkaian 

komponen berupa manusia, prosedur, data dan teknologi (seperti komputer) yang 
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digunakan untuk melakukan sebuah proses untuk menghasilkan informasi yang 

bernilai untuk pengambilan keputusan [3]. 

2.4.1  Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi dalam mendukung beberapa komponen yang fungsi nya 

sangat vital didalam sisteminformasi. Komponenkomponen sistem informasi 

tersebut adalah Hardware, software, prosedur, pengguna dan database. Secara 

rinci komponen-komponen sistem informasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perangkat keras (hardware), mencakup peranti peranti fisik seperti monitor 

dan printer. 

b. Perangkat lunak (software) atau program: sekumpulan intruksi yang 

memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data. 

c. Prosedur: sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan 

data dan pemasyarakatan keluaran yang dikehendaki. 

d. Pengguna: semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan 

sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi. 

e. Data base: merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan dengan 

data lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat 

lunak untuk memanipulsinya, diantaranya, data, user dan sistem [2]. 

2.5  Administrasi 

Secara umum pengertian administrasi adalah segenap proses penataan 

kerjasama dari sekelompok orang dengan menggunakan fasilitas dan 

perlengkapan yang ada untuk memperlancar dan mengefisienkan pencapaian 

tujuan dari suatu organisasi [8]. 
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2.6  Pelayanan Kesehatan 

Pengertian Kesehatan adalah “keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan 

sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis”. Sedangkan menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1948 

kesehatan adalah sebagai “suatu keadaan fisik, mental, dan sosialkesejahteraan 

dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan” [3]. 

2.7 Pengertian Klinik 

Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan 

atau spesialistik, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan 

dipimpin oleh seorang tenaga medis. Tenaga medis adalah dokter, dokter 

spesialis, dokter kandungan atau dokter kandungan spesialis, sedangkan tenaga 

kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan 

serta memiliki pengetahuan dan atau keterampilan melalui pendidikan di bidang 

kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan 

upaya kesehatan [4]. 

2.8  PHP 

PHP adalah bahasa program yang digunakan untuk membuat aplikasi 

berbasis web (website, blog, atau aplikasi web)”. PHP termasuk bahasa program 

yang hanya bisa berjalan di sisi server, atau sering disebut Side Server Language. 

Tanpa adanya server web yang terus berjalan dia tidak akan bisa dijalankan [5]. 
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2.9  MySQL 

MySQL adalah sala satu jenis database server yang sangat populer, hal ini 

disebabkan karena MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk 

mengakses databasenya [5].


